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BAB 3 

PROSEDUR PENELITIAN 

3.1 Metode penelitian 

Pada penelitian ini penulis menggunakan metode penelitian kualitatif. Metode 

penelitian kualitatif ini juga disebut metode penelitian naturalistik karena pada 

penelitiannya dilakukan pada kondisi yang alamiah. Selain itu data yang 

terkumpul juga analisisnya lebih bersifat kualitatif. 

Menurut Sugiyono (2016 hlm 9) Metode penelitian kualitatif adalah metode 

penelitian yang berlandaskan pada filsafat postpositivisme, digunakan untuk 

meneliti pada kondisi obyek yang alamiah, dimana peneliti sebagai instrument 

kunci,  menggunakan teknik pengumpulan data secara triangulasi, analisis datanya 

bersifat induktif/kualitatif, serta hasil penelitiannya menekankan makna 

generalisasi.  

Pada penelitian ini, penulis menggunakan metode penelitian kualitatif 

deskriptif untuk menjelaskan atau memberikan gambaran mengenai fenomena 

yang diteliti secara faktual yang berkaitan dengan  pemberdayaan masyarakat 

melalui pengolahan singkong untuk meningkatkan ekonomi keluarga di Desa 

Cihaurbeuti Kabupaten Ciamis. 

3.2 Ruang Lingkup penelitian (Fokus Penelitian) 

Dalam penelitian ini fokus utamanya adalah pemberdayaan masyarakat 

melalui pola usaha padat karya yang ada di desa Cihaurbeuti Kabupaten Ciamis 

dalam upaya membantu meningkatkan pendapatan keluarga. 

3.3 Subjek dan Objek Penelitian 

3.3.1 Subjek Penelitian 

“Subjek penelitian merupakan sumber yang dimintai informasi mengenai 

data yang dibutuhkan dari suatu penelitian.” Amelia (2019) Dari pernyataan 

tersebut maka subjek dalam penelitian ini sebanyak 5 orang diantaranya adalah: 

a. Ketua pengelola kegiatan (pemilik usaha). Alasan dijadikan sebagai subjek 

penelitian karena beliau merupakan seseorang yang mengadakan kegiatan 
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pemberdayaan tersebut dan orang yang memang berkompeten 

dibidangnya. 

b. Anggota yang mengikuti kegiatan pemberdayaan sebanyak 4 orang. 

Anggota yang dijadikan subjek penelitian ini merupakan anggota dari 

dusun atau kampung yang berbeda namun tetap merupakan masyarakat 

Desa Cihaurbeuti. 

c. Anggota yang sudah berdaya sebanyak 1 orang. Dijadikan sumber data 

sebagai contoh hasil dari adanya program pemberdayaan tersebut. 

d. Masyarakat sekitar sebanyak 2 orang. Dijadikan sumber data sebagai 

penguat jawaban yang diberikan narasumber (bukti validitas data) 

Tabel 3.1 

Subjek Penelitian 

No Informan Status Keterangan 

1 DR Ketua Pengelola Primer 

2 CS Anggota Primer 

3 A Anggota Primer 

4 I Anggota Primer 

5 AR Anggota Primer 

6 I Masyarakat Sekitar Primer 

7 T Masyarakat Sekitar Primer 

8 W Anggota yang sudah berdaya Primer 

Sumber : Peneliti 

 

3.3.2 Objek Penelitian 

“Objek penelitian dalam penelitian kualitatif dinamakan situasi sosial yang 

terdiri dari tempat, pelaku, dan aktivitas.” Sugiyono (2016) berdasarkan 

pernyataan tersebut maka obyek dalam penelitian ini adalah lingkungan sosial dari 

Ibu Rumah Tangga yang ikut berpartisipasi dalam melakukan kegiatan 

pemberdayaan masyarakat melalui pengolahan singkong di Desa Cihaurbeuti 

Kecamatan Cihaurbeuti Kabupaten Ciamis. 
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3.4 Sumber Data 

3.4.1 Data primer adalah data yang diperoleh peneliti secara langsung dari sumber 

data utama, yaitu dari pihak yang terlibat dalam penelitian. Pada penelitian 

ini data primernya diperoleh dari IRT di Desa Cihaurbeuti yang mengikuti 

kegiatan pemberdayaan ini, serta dari pengelola dari program 

pemberdayaannya. 

3.4.2 Data sekunder adalah data yang diperoleh atau dikumpulkan oleh peneliti 

dari berbagai sumber yang telah ada.. Data sekunder dalam penelitian ini 

didapatkan dari Desa Cihaurbeuti dan dengan melakukan studi pustaka dari 

jurnal/penelitian yang sudah ada. 

 

3.5 Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data merupakan salah satu langkah yang penting dalam 

suatu penelitian agar peneliti dapat memperoleh data. Pada penelitian ini teknik 

pengumpulan data yang penulis gunakan diantaranya sebagai berikut : 

3.5.1 Observasi 

Menurut Nasution dalam Sugiyono (2016 hlm 226) menyatakan bahwa, 

observasi adalah dasar dari semua ilmu pengetahuan. Para ilmuan hanya dapat 

bekerja melalui data dari fakta/kenyataan yang diperoleh dari hasil observasi. 

3.5.2 Wawancara 

Menurut Esterberg dalam Sugiyono (2016 hlm 231) mendefinisikan bahwa 

wawancara adalah suatu pertemuan antara dua orang agar dapat bertukar 

informasi atau gagasan melalui proses tanya jawab, sehingga dapat dibentuk 

makna mengenai suatu topik tertentu. 

3.5.3 Dokumentasi 

Dokumentasi ini merupakan suatu dokumen berbentuk foto sebagai 

pendukung dari hasil observasi dan wawancara yang telah peneliti lakukan, sesuai 

dengan pernyataan Sugiyono (2016 hlm 240) yang mengatakan bahwa studi 

dokumen merupakan pelengkap dari penggunaan metode observasi dan 

wawancara dalam penelitian kualitatif. 
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3.6 Teknik Analisis Data 

Menurut Miles dan Huberman dalam Sugiyono (2016 hlm 246-253) analisis 

data kualitatif dilakukan secara interaktif dan terus menerus. Aktivitas dalam 

analisis datanya, yaitu : 

a. Data Reduction (Reduksi Data) 

Reduksi data berarti merangkum atau memfokuskan pada hal-hal 

pentingnya saja. Dengan demikian data yang telah di reduksi akan memberikan 

gambaran yang lebih jelas, dan mempermudah peneliti untuk melakukan 

pengumpulan data selanjutnya, dan mencarinya bila diperlukan. Dalam 

mereduksi data, setiap peneliti akan dipandu oleh tujuan yang akan dicapai. 

Reduksi data merupakan sebuah proses berpikir sensitif yang memerlukan 

kecerdasan dan keluasan serta wawasan yang tinggi. Bagi peneliti baru, reduksi 

data dapat dilakukan dengan melakukan diskusi dengan orang yang dipandang 

ahli. Melalui diskusi tersebut maka wawasan peneliti dapat berkembang, 

sehingga dapat mereduksi data-data yang memiliki nilai temuan dan teori yang 

signifikan. 

b. Data Display (Penyajian Data) 

Dalam penelitian kualitatif penyajian data bisa dilakukan dalam bentuk 

uraian singkat, bagan, hubungan antar kategori, dan lain-lain. Yang paling sering 

digunakan untuk menyajikan data dalam penelitian kualitatif adalah dengan teks 

yang bersifat naratif. Dengan menyajikan data, maka dapat memudahkan untuk 

memahami apa yang terjadi, serta dapat merencanakan kerja selanjutnya 

berdasarkan apa yang telah dipahami. 

c. Conclusion Drawing/Verification 

Langkah ketiga dalam analisis data kualitatif menurut Miles dan Huberman 

adalah penarikan kesimpulan dan verifikasi. Kesimpulan awal yang 

dikemukakan masih bersifat sementara, dan akan berubah bila tidak ditemukan 

bukti-bukti yang kuat dan mendukung pada tahap pengumpulan data berikutnya. 

Tetapi apabila kesimpulan yang dikemukakan pada tahap awal didukung dengan 

bukti-bukti yang valid dan konsisten saat peneliti kembali kelapangan, maka 

kesimpulan tersebut merupakan kesimpulan yang kredibel. 
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Dengan demikian kesimpulan dalam penelitian kualitatif mungkin dapat 

menjawab rumusan masalah yang dirumuskan sejak awal, tetapi mungkin juga 

tidak, karena seperti telah dikemukakan bahwa masalah dan rumusan masalah 

dalam penelitian kualitatif masih bersifat sementara dan akan berkembang 

setelah penelitian dilapangan. Kesimpulan dalam penelitian kualitatif merupakan 

sebuah temuan baru yang belum pernah ada. Temuan tersebut dapat berupa 

deskripsi atau gambaran suatu objek yang sebelumnya masih remang-remang 

atau belum jelas, sehingga setelah diteliti menjadi jelas. 

 

3.7 Langkah-langkah penelitian 

3.7.1 Tahap Awal 

Pada tahap awal ini peneliti melakukan survey di Desa Cihaurbeuti 

Kabupaten Ciamis untuk mendapatkan beberapa data serta menentukan hal-hal 

berikut: 

a. Memilih dan merumuskan masalah yang ada. 

b. Menentukan tujuan dari penelitian yang akan dikerjakan. 

c. Merumuskan kerangka konseptual. 

3.7.2 Tahap Pelaksanaan 

Pada tahap ini peneliti melakukan kunjungan lapangan atau kerja lapangan 

untuk dapat mengumpulkan dan  mengembangkandata yang sudah ada secara 

lebih mendalam agar penulis dapat lebih memahami dan mengetahui langkah 

selanjutnyaberdasarkan data yang telah ditemukan selama dilapangan. 

3.7.3 Tahap Akhir 

a. Mengumpulkan data yang telah di dapatkan selama dilapangan. 

b. Membuat laporan penelitian. 

3.8 Waktu dan Tempat Penelitian 

3.8.1 Waktu penelitian 

Waktu...penelitian yang diperlukan menyelesaikan penelitian..ini adalah 

selama..24 bulan..terhitung dari bulan Oktober 2020 sampai..Oktober 2022. 

Adapun perinciannya sebagai berikut: 
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Tabel 3.2 

Waktu Penelitian 
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1 Turun SK Pembimbing Skripsi                          

2 Pengajuan Judul                          

3 Penyusunan Proposal Penelitian                          

4 Seminar Proposal                          

5 Revisi Proposal                          

6 Penyusunan Kisi-kisi Instrumen Penelitian                          

7 Mengurus Perizinan                          

8 Melakukan Penelitian                          

9 Mengumpulkan Data                          

10 Mengolah Data                          

11 Menyusun Skripsi                          

12 Sidang Skripsi                          

        Sumber: Peneliti  
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3.8.2 Tempat.Penelitian. 

Tempat.yang.peneliti jadikan objek untuk melakukan penelitian.ini.adalah 

Desa.Cihaurbeuti, Kecamatan.Cihaurbeuti, Kabupaten.Ciamis. 

 

  


